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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan biografi dan jenis penelitian yang 

digunakan adalah studi pustaka / library research yaitu mengumpulkan data atau 

karya tulis ilmiah yang bertujuan dengan obyek penelitian atau pengumpulan data 

yang bersifat kepustakaan. Atau telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan 

suatu masalah yang pada dasarnya tertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam 

terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan. 

Pendekatan biografi adalah penelitian kualitatif terhadap individu serta 

pengalamannya yang dituliskan dengan cara mengumpulkan dokumen dan arsip-

arsip. Tujuan penelitian ini adalah mengungkap  pengalaman menarik yang dapat 

mempengaruhi atau mengubah hidup seseorang. Peneliti menginterpretasi subjek 

seperti subjek tersebut memposisikan dirinya sendiri. 

Pada tulisan Safari Daud, Biografi merupakan riwayat hidup tokoh yang 

ditulis oleh orang lain baik tokoh tersebut masih hidup atau sudah meninggal. 

Sedangkan riwayat hidup yang ditulis sendiri disebut otobiografi. 
14

 

Pada daur hidup seseorang, kelahiran sampai kematian, ada banyak kejadian 

yang dialami oleh individu. Pengalaman ini merupakan unsur yang sangat 

menarik untuk diketahui, dengan metode Biografi pengalaman yang terakumulasi 

                                                             
14 Daud Safari, “Antara Biografi Dan Historiografi (Studi 36 Buku Biografi di  Indonesia) Analisis, 
Volume XIII, Nomor 1” (Lampung: Universitas Islam Nasional Raden Intan, 2013) 



29 
 

 

direkam dan dipaparkan. Inilah yang membuat Biografi merupakan sejarah 

individual menyangkut tahapan kehidupan dan  pengalaman seseorang yang 

dialami dari waktu ke waktu. 

Ada beberapa varian dalam metode Biografi yang dijelaskan Daud, selain 

Biografi, ada otobiografi, Prosofografi dan Memoar. Jika Biografi ditulis oleh 

orang lain, Otobiografi dituliskan oleh individu itu sendiri. Sangat mirip dengan 

Memoar, bedanya pada fokus individu terhadap suatu kejadian atau fenomena 

saja. Pengelompokan tokoh tokoh atau individu mengenai cerita kehidupannya 

(Daud menyebutnya biografi kolektif) disebut dengan Prosofografi. 

Kuntowijoyo dalam tulisan Daud memberikan dua macam biografi yaitu 

portrayal (portrait) dan scientific (ilmiah). Biografi dalam potret portrayal 

menurut Kunto adalah kategori  biografi dalam potret hanya mencoba memahami, 

kecenderungan metode biografi ini pada makna memahami sang tokoh sekaligus 

memberi makna. Biografi scientific menurut Kunto merupakan usaha menerapkan 

tokoh berdasarkan analisis ilmiah dengan penggunaan konsep-konsepo tertentu 

sehingga menjadi sejarah yang menerangkan.
15

 

Dalam ranah komunikasi, Biografi dapat dilakukan dalam penelusuran tokoh 

dan  pemikirannya sekaligus, yang mempengaruhi komunikasi baik secara 

keilmuan maupun praktek komunikasi. Bahan yang digunakan dalam metode 

biografi ini adalah dokumen (termasuk surat-surat pribadi), wawancara, tidak 

                                                             
15 Kuntowijoyo, “Metodologi Sejarah” (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003)  
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hanya dengan orang yang bersangkutan, tetapi juga dengan orang yang 

disekelilingnya dan lainnya 

Menurut M. Nazir studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan 

mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-

catatan dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang 

dipecahkan.
16

 Selanjutnya M. Nazir menambahkan bahwa studi kepustakaan 

merupakan langkah yang penting, dimana setelah seorang peneliti menetapkan 

topik penelitian, langkah selanjutnya adalah melakukan kajian yang berkaitan 

dengan teori topic penelitian. Dalam pencaran teori, peneliti akan mengumpulkan 

informasi sebanyak-banyaknya dari kepustakaan yang berhubungan. Sumber-

sumber kepustakaan dapat diperoleh dari buku, jurnal, majalah, hasil-hasil 

penelitian dan sumber-sumber lainnya yang sesuai. Bila telah memperoleh 

kepustakaan yang relevan, maka segera disusun secara teratur untuk dipergunakan 

dalam penelitian. Oleh karena itu studi kepustakaan meliputi proses umum sperti 

mengidentifikasi teori secara sistematis, penemuan pustaka dan analisis dokumen 

yang memuat informasi yang berkaitan dengan topik penelitian. 

B. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu hasil-hasil penelitian atau tulisan-tulisan 

karya peneliti atau teoritisi yang orisinil, dalam hal ini sumber data 

primer yang digunakan adalah buku A GLOBAL ALLIANCE FOR 

GLOBAL VALUE. 

                                                             
16 M. Nazir, “Metode Penelitian” (Jakarta: Ghalia Indonesia) hlm. 27 
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b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder untuk penelitian ini adalah buku-buku karya 

Tony Blair serta buku-buku mengenai internasionalisme, selain dari 

buku penulis juga menggunakan referensi dari jurnal dan artikel 

online. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara data dikumpulkan sesuai dengan 

sumber, metode dan instrumen pengumpulan data.
17

 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dipakai adalah studi 

pustaka (library research). Studi pustaka merupakan suatu teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian dengan mengumpulkan data-data dan 

sumber-sumber penelitian melalui buku, jurnal, majalah, surat kabar dan lain-lain. 

Studi pustaka digunakan dengan mengumpulkan data-data yang ada kemudian 

memahami dari setiap kesimpulan dan mengambil sumber-sumber data tersebut 

untuk dijadikan literatur dan referensi dalam memahami dan menganalisa 

penelitian. 

D. Analisis Data 

Pekerjaan analisis data dalam hal ini ialah mengatur, 

mengurutkan,mengelompokkan, memberikan kode, dan mengategorikannya. Oleh 

karena itu, analisis data merupakan bagian yang penting karena dengan 

                                                             
17 Sanafiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 
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menganalisis suatu data dapat diberi arti dan makna yang berguna untuk masalah 

penelitian. Dalam proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 

tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari dokumen pribadi, dokumen resmi, dan 

sebagainya. Untuk dapat merumuskan masalah, peneliti harus memahami tentang 

metode analisis data serta mampu menginterpretasikan hasil dari analisis data 

tersebut. 

Dalam penelitian ini, metode analisis yang dipakai adalah analisis isi, analisis 

isi adalah teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru 

dan sahih data dengan memerhatikan konteksnya. Analisis isi berhubungan 

dengan komunikasi atau isi komunikasi.
18

 

Dalam penelitian ini, metode analisis isi yang dipakai adalah analisis isi 

menurut Weber, Analisis isi adalah sebuah metode penelitian dengan 

menggunakan seperangkat prosedur untuk membuat inferensi yang valid dari teks. 

E. Validitas Data 

Validitas Data merupakan derajat ketepatan antara data yang berada pada 

obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Sedangkan 

reliabilitas, berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau 

temuan.
19

 Reliabilitas yang dipakai adalah keakuratan, yakni penyesuaian antara 

hasil penelitian dengan kajian pustaka yang telah dirumuskan. Di samping itu juga 

digunakan reliabilitas interrater (antar peneliti) jika penelitian dilakukan secara 

                                                             
18

 Burhan Bungin, METODOLOGI PENELITIAN KUALITATIF (Depok: Rajawali Press, 2012), hlm. 163 
19

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 
2007),hlm. 363-364 
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kelompok. Jika dilakukan sendiri, misalnya berupa skripsi, tesis dan disertasi, 

reliabilitas selalu berdasarkan ketekunan pengamatan dan pencatatan. Pengkajian 

yang cermat, akan berpengaruh pada keajegan pencarian makna.
20

 

Jadi, uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini, adalah: 

1. Pengujian Kredibilitas (credibility) 

Bermacam-macam cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan 

terhadap data hasil penelitian kualitatif, namun yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain, adalah: 

a. Meningkatkan ketekunan 

Cara pengujian ini berarti melakukan pengamatan secara 

lebih cermat dan berkesinambungan. Kepastian data dan urutan 

peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis dengan 

meningkatkan ketekunan tersebut. Data juga dapat dicek lagi 

apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak sehingga 

peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan 

sistematis tentang apa yang diamati. 

b. Menggunakan bahan referensi 

Bahan referensi yang dimaksud disini ialah adanya pendukung 

untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. 

                                                             
20 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra, (Yogyakarta: tim redaksi CAPS, 
2011), hlm. 164 


